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ABSTRACT 

 
Investment is a key indication of a country's economy. Western nations with advanced 

economies have a high level of investment from their populations, while Eastern countries with 
emerging economies continue to have relatively little investment. Many factors impact investing 
decisions, including income and predicted profit margins. However, research indicates that 
raising the wages of permanent employees has little direct impact on investment decisions. 
Investment decisions are determined by psychological motivation rather than merely financial 
competence. This study intends to investigate the characteristics that motivate people to invest, 
particularly in developing nations. Qualitative research conducted through in-depth interviews 
withworkersinseveralinstitutionsinMalangCity,EastJava,Indonesia,revealsthatgovernment sector 
workersdemand different motivesforpension security thanthepublicandprivate sectors. 
Understanding the investment motivation of workers on fixed incomes can assist institutions in 
developingpoliciesthatencouragetheallocationofincomeforinvestment,soboostingthemicro and 
macro economy. 

 

Katakunci:Investment,Formalsectorworkers,motivation,pensionsecurity,microeconomics, 

macroeconomics 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Seperti yang kita ketahui, bagi negara maju investasi bukan merupakan sesuatu yang baru. 

Masyarakat di negara berkembang telah sangat mengerti manfaat dan bagaimana membelanjakan 

pendapatanmerekapada belanja investasi. Faktorlingkungandankebijakandaripemerintahsangat 

mempengaruhi pola berpikir mereka dalam tindakan ekonominya. Dalam filsafat ekonomi dari 

Adam Smith memberikan teori bahwa tindakan ekonomi didorong oleh kekuatan dari dalam 

individualnya dan lingkungan sosial. Hal inilah yang telah lama dibangun oleh negara maju dalam 

drivenforcetindakanekonomimasyarakatnya. Walaupunkeputusanberinvestasitidakbisaterlepas dari 

tingkat pendapatan masyarakat namun tidak serta merta sebuah keputusan berinvestasi dibuat 

karenapendapatanindividubertambah,perlunyadorongandarilingkungansosialyangmemberikan 

kekuatan agar keputusan berinvestasi dapat terwujud. 

Salah satu kegiatan ekonomi yaitu berinvestasi, yang merupakan tindakan ekonomi yang 

mengarahpada perilaku ekonomiproduktif yang bertujuanuntuk mendapatkankeuntungandimasa 

mendatang. Faktanya kegiatan ekonomi ini yang justru tidak begitu populer bagi masyarakat di 

Indonesia.RendahnyaminatberinvestasidiIndonesiainimerupakananomalikeinginanmasyarakat 

untuk dapat mengembangkan hartanya dengan mendapatkan keuntungan yang sebanyak- 

banyaknya.Kenyataannyamasyarakat lebihmemilihmenabunguntukmengembangkanhartanya 

dengan pertimbangan lebih aman walaupun tingkat pengembalian atau return earning yang sangat 

kecil. Dalam hal ini motivasi keamanan dalam pengembangan dana yang dimilikinya lebih besar 

daripada motivasi untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Kondisi ini merupakan 

salah satu hal yang membuat animo masyarakat di Indonesia untuk berinvestasi masih rendah 

dibanding dengan Negara lain. Salah satu penyebabnyaadalahrendahnya pengetahuan yang dimiliki 

oleh masyarakat Indonesia tentang investasi itu sendiri. N.Suresh (2012)meneliti bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi pekerja pada keputusan investasi skema pensiun disektor publik 

menyatakanbahwakepentingaaninvestasitersebutadalahuntukmanfaatekstrapadasaatjatuh 
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tempo,profilresikoskemainvestasidankeseimbanganportofolioinvestasidenganmemaksimalkan 

penjaminan dan kinerja terakhir dana. 

Pertimbangan pendapatan tetap yang diterima oleh pekerja pada waktu tertentu seharusnya 

dapat lebih mudah bagi pekerja dalam mengalokasikan sebagian penghasilan tiap bulannya untuk 

investasi. Dukungan otoritas pemerintah dengan mempermudah regulasi berinvestasi dalam pasar 

modal seharusnya menjadi salah satu pendorong untuk bisa melakukan kegiatan ekonomi 

berinvestasi. Jika dilihat dari paparan diatas maka motivasi yang berbeda ditunjukkan oleh latar 

belakangprofesiyangberbedapula.Ataudengankatalainmotivasidipengaruhiolehlatarbelakang 

profesi. Karena itu perlu untuk digali lebih mendalam faktor apa saja sebenarnya yang menjadi 

motivasi dari minat berinvestasi, sehingga dapat diketahui mengapa minat berinvestasi menjadi 

rendah pada masyarakat Indonesia umumnya dan pekerja sektor formal pada khusunya. 

Berdasarkan uraian diatas maka dipandang perlu untuk diadakan penelitian menggali lebih 

dalam faktor motivasi yang mempengaruhi minat berinvestasi bagi pekerja sektor formal di kota 

Malang yang dapat menjadi dasar pengembangan sebuah model program yang dibutuhkan untuk 

membantumeningkatkanminattersebut.Sehinggamodelprograminidapatmenjadiacuanbagipara 

perencana keuanganbaik individu, pemerintahdanperusahaandalamupaya memperbaikikegiatan 

ekonomi dalam pengelolaan keuangan pekerja khususnya kegiatan berinvestasi yang dapat 

memberikan kesejahteraan bagi pekerja dan pegawai tersebut pada saat ini dan masa yang akan 

datang. 

 

TINJAUANPUSTAKA 

Sebuah keputusan berinvestasi juga sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Kebiasaan 

masyarakat dalam berperilaku ekonomi merupakan salah satu pengaruh yang penting dalam 

pengambilan keputusan (Maski, Ghozali, 2010). Latar belakang pendidikan juga seringkali 

mempengaruhi bagaimana seorang individu dalam mengambil keputusan. Walaupun penelitian 

yang telah dilakukan tingkat pendidikan belum tentu memberikan pengetahuan investasi yang 

menghasilkan pengalaman yang memadai akan investasi itu sendiri (Kansal, 2015). Faktor-faktor 

demografis dalam hal iniusia (Singh, 2010) dan politik serta ekonomi suatu Negara (Le, Quan V, 

2004) turut serta mempengaruhi keputusan berinvestasi 

Keputusansebuahinvestasiselaludidasarkankepentinganyangmempertimbangkandimana, 

kapan, bagaimana dan seberapa banyak keuntungan yang bisa dihasilkan dari sebuah investasi. 

Beberapa orang membutuhkan orang lain untuk memberikan masukan dalam pengambilan 

keputusaninvestasimelaluipenasehatinvestasidansebagianlagimengambilkeputusantanpaperlu 

bantuan orang lain dengan dilandasi pengalaman dan strategi dalam penempatan investasi yang 

telah dilakukannya. Pengalaman dan strategi ini tergantung kepada banyak hal antara lain kondisi 

pada masing-masing individu, alokasi sumber daya yang tersedia, kesempatan yang ada, kondisi 

makro dan mikro ekonomi dan faktor sosial budaya. Untuk investor kecil, mereka akan 

mengerahkan segala kemampuan, pengetahuan dan pengalamannya dalam mengatur keuangan 

untukmendapatkaninvestasiyangterbaik. Keputusandipengaruhiperilakuekonomiyangdidasari oleh 

kognitif dan psikologi mereka. Studi tentang pengaruh psikologi terhadap perilaku investor 

individu didorong oleh beberapa faktor psikologis seperti konservatisme, keyakinan, peluang, 

keterwakilan dan informasi. Hasil dari penelitian Abhijeet, (2010) membantu dalam memahami 

aspek dari perilaku investor secara individu. Chavali, (2016) menyimpulkan bahwa faktor 

demografis dan resiko yang bisa diterima (Risk Tolerance) memberikan pengaruh terhadap 

keputusan investasi seseorang dalam berinvestasi. Faktor demografis yang diteliti adalah jenis 

kelamin,jabatandanusia.Dariketigavariabletersebuthanyajeniskelaminyangmemilikipengaruh besar 

terhadap pemilihan jenis investasi. Tes Kendall menyebutkan faktor keluarga dan teman 

memberikan pengaruh yang besar dalam pengambilan keputusan investasi dibandingkan dengan 

berita di surat kabar, televisi, agen dan internet. 
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Besarnya tingkat resiko yang bersedia untuk ditanggung oleh satu investor dengan investor 

laintidaksamawalaupunkepribadiannyasama(PutradalamKristina,2011).MasihdalamKristina, 2011 

Penelitian Malinda (2005) menyebutkan bahwa efikasi diri yang tinggi memilki pengaruh 

signifikanterhadap keputusan investasi. Sedangkan jenispekerjaan menentukantingkat preferensi 

terhadap resiko yang bisa diterima. Kurniati, dkkdalamTriono (2010) juga menyimpulkanhal yg 

samatentangkepercayaandirimemilikihubungansignificantterhadapseseorangdalammeghadapi 

resiko suatu investasi. Hasil Penelitian dari Gilliam et al, 2010 menyebutkan bahwa wanita 

memprediksidibawah estimasiuntuk faktorresiko sedangkan laki-lakisebaliknya terhadap resiko 

financialyangbisaditerima. Persepsirisiko, pengetahuansertaketerampilanuntuk menanganidan 

mengelola risiko dan pengalaman masa lalu dari investor bersama-sama memiliki pengaruh pada 

keputusaninvestasidaripekerjadannamunvariabeldemografistidakmemilikipengaruhsignifikan pada 

keputusan investasi selain usia investor (Singh, 2010). Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian lain dimana faktor demografis yang berpengaruh adalah hanya pada lokasi, tingkat 

pendapatan dan pengetahuan sedangkan untuk status perkawinan, jenis kelamin, umur, tingkat 

pendidikan dan jabatan tidak berpengaruh pada keputusan investasi (Jain, et al, 2012). 

Thaler (dalam Puspitaningtyas, 2012) berpendapat bahwa perilaku investor tidak hanya 

berhubungan dengan landasan teori keuangan dan hukum ekonomi yang ada tetapi cenderung 

dipengaruhi dan atau berdasarkan faktor psikologi. Hasil penelitian Subash (2012) tentang peran 

behavioral finance dalam pengambilan keputusan investasi (Role of Behavioral Finance in 

Portfolio Investment Decisions) menunjukkan bahwa investor dipengaruhi secara signifikan oleh 

perilaku bias dalam melakukan keputusan investasi. Perilaku bias banyak terjadi pada investor 

berusia yang lebih muda. Hal inimenunjukkan bahwa investor denganusia lebih muda cenderung 

menetapkanstandarangkaterhadapsuatuinvestasiberdasarkancitraperusahaanyangtelahmereka 

kenal.Triono(2010)melakukanpenelitianmengenaiPengaruhFaktorPsikologiTerhadapPerilaku 

Investor dan Jenis Investasi yang memberikan hasilkesimpulan faktor kedekatan (considering the 

past dan familiarity) mempengaruhi probabilitas investor untuk lebih memilih investasi saham 

daripada obligasi. 

Ada beberapa faktor yang memang mempengaruhi dalam berinvestasi bagi seseorang salah 

satunya adalah fleksibilitas keuangan, adalah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan investasi terbesar dibandingkan dengan profitabilitas dan risiko. 

Fleksibilitas keuangan bahkan menentukan sebuah keputusan investasi merupakan salah satu 

penelitian yang mengungkapkan faktor- faktor pendorong keputusan investasi (Friederikeet al, 

2015).Sebuahkeputusaninvestasidiambilbukanhanyakarenakesadaranyangdidapatdarisebuah 

informasinamunjugafaktordiluarkesadaranyangdianggapjugapentingdalamperanpengambilan 

keputusan. Faktor-faktor itu adalah psikologi, sosiologi, ekonomi (Shiller, 2005). 

Secara empiris Kansal (2015) membuktikan bahwa bahwa investor individu dalam hal ini 

contoh yang diteliti adalah insinyur, sering berperilaku tidak sesuai dengan prinsip standar teori 

keuangandanperilakuekonomi.Merekaseringkalimengambilkeputusaninvestasikurangoptimal. Ini 

artinya pendidikan bisa jadi faktor pendorong keputusan investasi namun belum tentu 

menghasilkan investasi yang maksimal karena pengetahuan akan investasi yang kurang. 

Warren et al. (1990) and Rajarajan (2000) memprediksi pemilihan investasi individu 
(misalnyasaham,obligasi,realestate)berdasarkangayahidupdandemografisatribut.Investor 

memandang penghargaan tergantung pada perilaku mereka sendiri (Rajarajan, 2000)?” 

 

METODEPENELITIAN 

Dalam Penelitian ini sebagai upaya menggali lebih dalam faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan minat berinvesatsi pada pekerja sektor formal di kota Malang, maka peneliti 

menggunakan pendekatan metode kualitatif. Dimana Metode penelitian kualitatif adalah sebuah 

cara/upayalebihuntukmenekunkanpadaaspekpemahamansecaramendalampadasuatu 
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permasalahan.PenelitianKualitatifadalahpenelitianrisetyangbersifatdeskripsi,cenderungmenggunaka

n analisis dan lebih menonjolkan proses makna. 

Tujuan dari metode ini adalah Pemahaman secara luas dan mendalam terhadap suatu 

permasalahanpadasuatupermasalahanyangsedangdikajiatauakandikaji.Datayangdikumpulkan lebih 

banyak huruf, kata ataupun gambar dari pada angka. Berdasarkan ciri-ciri diatas dapat disimpulkan 

bahwa penelitian kualitatif diawali dari lapangan yang berdasarkan pada lingkungan alami, bukan 

pada teori. Data serta informasi yang diperoleh dari lapangan ditarik makna dan konsepnya, 

melalui pemaparan secara deskriptif analitik, dan tanpa menggunakan angka, karena lebih 

mementingkan prosesnya. 

Pada penelitian ini digunakan Metodologi dengan pendekatan kualitatif, yang mempunyai 

karakteristik alami (natural setting) sebagai sumber data langsung, deskriptif, proses lebih 

dipentingkandaripada hasil,analisisdalampenelitiankualitatifcenderungdilakukansecaraanalisa 

induktif serta makna merupakan hal yang esensial. Studi pendahuluan dilakukan dengan cara 

mengkaji hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan berinvestasi kemudian dilakukan observasi pada kondisi lingkungan yang 

berlaku secara umum untuk menentukan instrument pertanyaan yang akan diajukan dalam 

wawancara. Instrumen ini akan berkembang secara alami saat melakukan wawancara mendalam 

yang dilakukan kepada responden dengan kategori pegawai PNS, BUMN dan Swasta dengan 

segregasilevelbawah,menengahdanatastentangminatdanalasanpengambilankeputusaninvestasi 

yangdilakukansecaralebihdetail.Eksplorasiterhadappenelitianinisecaradiskriptifakandilakukan 

validasi dengan menggunakan teknik triangulasi metodologi dengan membandingkan hasil 

observasi, survey dan wawancara. Setelah validitas ditegakkan akan dapat disimpulkan hasil 

penelitian tentang motivasi berinvestasi bagi pekerja sektor formal tersebut. 

TriangulasiModelValidasi: 

Melalui uji dari hasil observasi dan wawancara dilakukan survey yang memberikan hasil 

sebagai berikut: berinvesatsi membutuhkan motivasi yang bersifat memaksa bagi ketiga subyek 

penelitian dimana latar belakang pekerjaan tidak memberikan perbedaan pada pembentukan awal 

motivasi berinvestasi tersebut. Hal ini ditunjukan dengan data hasil wawancara yang menyebutkan 

bahwauntukmemulaiberinvestasiparapekerjasektorformaltersebutharusdipaksaterlebihdahulu untuk 

menyisihkan sebagian pendapatannya agar bisa dibelanjakan kedalam investasi melalui pendekatan 

peraturan yang dibuat oleh perusahaan. Motivasi berbeda ditunjukkan pada masing- masing subyek 

penelitian yang berbeda intitusi tersebut pada bentuk investasinya. Pada Institusi pemerintahan 

dimana jaminan kelangsungan bekerja dan hari tua mereka sudah terjamin maka 

bentukinvestasiyangmerekalakukanadalahyangsangatkecilresikonyaatauhampirtidakmemiliki 

resiko namun memberikan earning return yang kecil. Sedangkan pada pekerja sektor formal di 

BUMNdanSwastakecenderunganuntukberinvestasidenganmengharapkantingkat pengembalian 

yang besar walaupun resikonya lebih tinggi. Pada level rendah dari ketiga intitusi tersebut 

menunjukkan motivasi berinvestasi sangat rendah hal ini terkait dengan pendapatan yang mereka 

terima, namun setelah mereka dipaksa untuk berinvestasi justru mereka akan memilih bentuk 

investasi yang memiliiki resiko yang lebih tinggi dengan keuntungan yang lebih besar. Pilihan ini 

bersifat jangka pendek. Sedangkan pada level menengah dan atas motivasi dalam menentukan 

investasi tergantung dari pengalaman mereka dalam melakukan investasi. Ini artinya edukasi 

terhadap bentuk-bentuk investasi harus lebih sering dilakukan terhadap mereka untuk bisa 

memberikan pengalaman dalam membelanjakan pendapatannya pada belanja investasi. Pilihan 

investasinya lebih cenderung pada bersifat jangka panjang. 
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HASILDANPEMBAHASAN 

Dariwawancara mendalamdanhasiltriangulasiteknikdalammemvalidasihasilpenelitianiniyang telah 

dipaparkan dalam analisis data maka kesimpulan dari penelitian ini adalah 

1. Adanya perbedaan motivasidaritindakanekonomimasyarakat dalamhaliniberinvestasiyang 

didasarkan atas dorongan dalam diri individu dan lingkungan sosial. Seorang pegawai 

pemerintahanmemilikidoronganindividualyangberbedadariseseorangyangbekerjadisektor 

publik dansektor swasta. Demikian juga faktorlingkungan yang memberikandorongandalam 

melakukan tindakan ekonomi dari seorang yang bekerja di sektor pemerintahan dengan 

lingkungan sosial dari perusahaan publik dan perusahaan swasta 

2. Motivasi dalam individu didorong oleh kebutuhan akan rasa aman dimasa yang akan datang 

ditemukanpadaketigapekerjasektorformaldanpada semua levelsegregasi. Namunpadatiap level 

bentuk implementasi dari kebutuhan rasa aman berbeda pada level bawah. Bentuk rasa aman 

yang mereka inginkan lebih bersifat jangka pendek sedangkanpada level menengahdan bawah 

lebih bersifat jangka panjang. 

 

3. Force motivation sangat diperlukan untuk membantu pekerja dalam mengambil pertama kali 

pada keputusan berinvestasi melalui peraturan yang mengikat pada perusahaan 

 

4. Edukasi terhadap investasi merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam 

motivasi berinvestasi sehingga mutlak dibutuhkan pada level manapun dengan bentuk 

pembelajaran yang berbeda pada tiap levelnya. 

 

5. Perilaku irrasional ekonomi error thinking memperlihatkan kecenderungan pada level bawah 

lebihkecildaripada levelyang lebihatasnya.Artinyaerrorthinking yangdimilikiparapekerja 

sektorformaldenganleveltinggijustrulebihseringterjadipadahaldenganpemahamansemakin 

tinggi posisi dalam organisasi semakin tinggi pula tingkat edukasi mereka. 

Untuk membangun motivasidalam membelanjakanpendapatannya pada pekerja sektor formal 

harus diawali dengan metode pemaksaan melalui peraturan- peraturan yang di keluarkan dari 

perusahaan. Setelah motivasi awal terbangun maka langkah selanjutnya untuk menumbuhkan 

minat berinvestasi dan memelihara motivasi tersebut dilakukan dengan cara memberikan 

pembelajaran pengelolaan keuangan dalam membelanjakan pendapatannya pada investasi sesuai 

denganleveljabatandanbentukinstitusi.Masing-masinginstitusidanlevelakanmemilikimetode yang 

berbedatergantungdarialasanmereka melakukaninvestasi.Perilaku errorthinking menjadi bagian 

dari pertimbangan penyusunan metode dalam pembelajaran pengelolaan keuangan karena 

perilakuekonomitidak bisadipisahkandariemosionalindividupadasaat pengambilankeputusan. 

 

Hasil dari triagulasi model validasi membuktikan bahwa semua pekerja sektor formal pada 

negaraberkembang membutuhkanpemaksaandalammelakukaninvestasiuntukpertamakali.Hal ini 

berbeda dari negara yang sudah berkembang, dimana berinvestasi menjadi sebuah kebutuhan 

sama halnya dengan kebutuhan mendasar lain yang wajib disiapkan oleh individu. 

Perbedaan alasan tujuan berinvestasi pada masing-masing level dan institusi menyebabkan 

perbedaan motivasi mereka pada saat melanjutkan investasi tersebut. Perbedaan bentuk motivasi 

ini yang harus diperhatikan pada saat membangun model pembelajaran pengelolaan keuangan 

dalam hal membelanjakan pendapatannya untuk investasi. Selain perbedaan motivasi, faktor 

emosionaldalam berperilaku ekonomi menjadiperhatian dalam membangun modelpembelajaran 

tersebuthalinimengingatpengambilankeputusanseringkaliterjadierror thinkingyangmemiliki 
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hubungannegatifdengantingkatpendidikanatau segregasileveldalamorganisasi. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah membangun motivasi investasi pada pekerja sektor 

formal, diperlukan pemaksaan awal melalui peraturan perusahaan, diikuti dengan edukasi 

pengelolaankeuanganyangdisesuaikandenganleveljabatandaninstitusi.Modelpembelajaranini 

harusmempertimbangkanperbedaanmotivasidanfaktoremosionaldalamperilakuekonomi,serta 

kesadaranbahwapekerjadinegaraberkembangmemerlukandoronganawalberbedadibandingkan 

dengan pekerja di negara maju 

Penelitian ini terbatas hanya mengambil subyek penelitian di satu kota dari salah satu negara 

yang sedang berkembang sehingga akurasi terhadap hasil masih kurang walaupun sample kota 

yang diambil cukup memberikan representative terhadap kota yang maju. Seharusnya bisa 

dilakukanpenelitiandaribeberapa negara berkembang untuk dapat memberikangambaransecara 

menyeluruh tentang motivasi berinvestasi dari negara berkembang, 

 

Untuk lebih mendalami bagaimana perilaku ekonomi error thinking juga mempengaruhi 

terhadap keputusan berinvestasipada pekerja sektor formalperlu dilakukanpenelitian lebih detail 

dengan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif sehingga dapat diketahui error thinking mana 

yang paling berpengaruh pada pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

demografisdangeografissertatingkat pendidikan . Halinierat hubungannyadenganpendalaman 

mengapa dan bagaimana error thinking dapat diatur dan diarahkan sehingga sebuah pengelolaan 

keuangan bisa maksimal dilakukan. 
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